A. Simpulan

Dari uraian dan pembahasan di atas dapatlah diambil beberapa simpulan sebagai

berikut:

Senjata Api Rakitan yaitu segala senjata yang menggunakan mesin seperti senapan
dan pistol yang dibuat dengan merakit sendiri dan tidak berdasarkan dengan peraturan

pembuatan senjata api yang sah.

1. upaya penegakan hukum oleh Polri terhadap pelaku pembuat dan pengedar

senjata api rakitan adalah :

a Tindakan Pre-emtif
Yaitu berupa tindakan pencegahan dan pengarahan dengan memberikan
penyuluhan-penyuluhan beserta razia. Penyuluhan yang diberikan adalah
tentang hal yang berkaitan dengan senjata api dan mengeluarkan himbauan
Kapolri untuk menggudangkan senjata api non organik yang ada di
masyarakat., disamping itu dijelaskan tentang bahayanya mengedar dan
membuat senjata api rakitan karena tindakan tersebut merupakan tindak
kegjahatan dan bertentangan dengan peraturan perundang-undangan yang
berlaku, intinya adalah penerangan dan mengingatkan.

b. Tindakan Preventif
Melakukan Penyelidikan, Pada kasus terhadap tersangka pembuat dan pengedar

senjata api rakitan yaitu petani yang berinisia Ye, Polri melakukan suatu



tindakan penyelidikan dengan cara mengawasi setiap gerak-gerik Ye terkait
infformasi yang menyatakan bahwa YE memiliki serta memperjualbelikan
senjata api rakitan. Melakukan penyidikan Penyidikan ini bertujuan untuk
memperoleh bukti yang cukup untuk selanjutnya dilakukan penangkapan,
menyita barang bukti dan melakukan penyidikan pada kasus petani yang
berinisial Y e yang membawa senjata api rakitan.
c. Tindakan Represif

Tindakan represif yang dilakukan oleh Polsek Tanjung Raya Mesuji dalam
menanggulangi peredaran dan kepemilikan senjata api secara ilegal adalah
dengan melakukan tindakan hukuman, tindakan hukuman ini melalui proses
terlebih dahulu di pengadilan. Pada kasus petani yang berinisial Ye ini, pelaku
di pidana dengan hukuman penjara selama kurang lebih dua puluh tahun sesuai
dengan peraturan perundang-undangan yang didasarkan pada undang-undang

Darurat No.12 Tahun 1951 Lembaran Negara 1951-78 tentang Senjata Api.

2. Hambatan dalam penegakan hukum oleh Polri terhadap pelaku dan pembuat
senjata api rakitan adalah :
a. Faktor hukumnya sendiri;
Faktor penghambat dalam penegakan hukum terhadap pelaku pembuat dan
pengedar senjata api rakitan yang dalam kasus ini yaitu petani yang berinisia

Ye yg terletak pada faktor hukumnya sendiri yaitu pada Undang-undang



Darurat  Nomor 12 Tahun 1951, undang-undang tersebut yang masih
diberlakukan sampai sekarang ini terlihat dari segi tahunnya sudah usang/tua
dan harusah dilakukan perubahan/revisi mengenai pengaturan senjata api
tersebut. Semakin baik suatu peraturan hukum maka akan semakin
memungkinkan penegakannya.

b. Faktor penegakan hukum
Kepolisian sulit mengintai dan mengungkapkan pelaku pembuat dan pengedar
senjata api rakitan yaitu petani yang berinisia Ye, karena Ye sendiri sudah
profesional dalam hal tersebut sehingga dapat melakukan upaya yang membuat
kepolisian sulit melacak keberadaanya. Penegak hukum merupakan golongan
panutan dalam masyarakat yang hendaknya mempunyai kemampuan-
kemampuan tertentu, sesual sengan aspiras masyarakat. Selain itu, kepolisian
masih kekurangan personil di lapangan untuk mengawasi tindakan Y e tersebut.

c. Faktor sarana atau fasilitas yang mendukung penegakan;
Bila dilihat dari wilayah kabupaten Mesuji sendiri dapat terlihat bahwa
banyaknya jalan yang rusak dan untuk menuju wilayah Mesuji di pedalaman
sangatlah sulit sehingga menghambat proses penegakan hukum serta fasilitas
lain seperti minimnya kendaraan yang diperlukan dalam proses penegakan
hukum tersebut. Dengan demikian, tanpa sarana atau fasilitas yang memadai,
penegakan hukum tidak dapat berjalan lancar, dan penegakan hukum tidak
mungkin menjalankan perannya yang saharusnya

d. Faktor masyarakat, yakni lingkungan dimana hukum tersebut berlaku;



Sulitnya mendapatkan informasi-informasi dari masyarakat menjadikan salah
satu alasan penting dalam penegakan hukum, di Mesuji masyarakat terkadang
masih tidak berani melaporkan tindak pidana penggunaan senjata api. Bagian
terpenting dari masyarakat yang menentukan penegakan hukum adalah
kesadaran hukum masyarakat. Semakin tinggi kesadaran hukum masyarakat
maka akan semakin memungkinkan penegakan hukum yang baik.

e. Faktor kebudayaan, yakni hasil karya, cipta dan rasa yang didasarkan pada
karsa manusia di dalam pergaulan hidup
Pembuatan dan pengedaran senjata api rakitan di Mesuji memang sudah bukan
menjadi hal yang dianggap asing bahkan menjadi suatu kebiasaan bagi
masyarakat daerah Mesuji, apalagi Mesuji sekarang ini dikenal sebagai wilayah
yang sangat rawan dengan konflik dan mengharuskan sebagian besar
masyarakat mencoba memberikan perlindungan terhadap dirinya masing-
masing dengan memiliki, membuat bahkan sampai mengedarkannya kepada
masyarakat. Bila semakin banyaknya persesuaian antara peraturan perundang-
undangan dengan kebudayaan masyarakat maka semakin mudahlah penegakan

hukumnya.

B. Saran

Adapun saran-saran dari penulis yaitu :

Diperlukan peningkatan kinerja kepolisian yang lebih baik lagi, agar upaya yang

dilakukan tersebut memperoleh hasil yang optima dan sesuai dengan tujuan serta



perlu ada kebijakan baru yang dilakukan dari Interna Kepolisian dengan
memperketat proses pengawasan kepemilikan senjata api melalui razia atau operasi
gabungan dalam jumlah yang lebih besar dan Iebih banyak dalam hal jumlah personil

maupun intensitas razia dan operasi tersebut agar lebih terorganisir.



